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Abstract 

The application of religious and moral aspects is important to be stimulated in early childhood, by using the PBL 

(Problem Based Learning) learning method. This study aims to analyze teacher strategies in stimulating the 

ability of religious and moral aspects in early childhood at TK TA Suwawal Timur 06. The research method uses 

the planning, socialization and implementation stages. Data collection techniques through observation, 

interviews, and documentation. The place of this research was carried out at TK TA Suwawal Timur 06 in 

October 2024. The object of this research is about teacher strategies in building religious and moral values in 

children. From this study, it was obtained that the application of PBL by teachers at TK TA Suwawal Timur 06 

applies a learning method by accustoming students to greetings, eating or drinking while sitting, and using polite 

words. The habit of praying, maintaining cleanliness is also part of this learning strategy. This study shows that 

consistent habituation and support from parents are effective in shaping the character and morals of early 

childhood. The implementation of PBL is an important model in religious and moral values education at TK TA 

Suwawal Timur 06. 
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Abstrak 

Penerapan aspek agama dan budi pekerti penting untuk distimulasi pada anak usia dini, dengan mwnggunakan 

metode belajar PBL (Problem Based Learning). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam 

menstimulasi kemampuan aspek agama dan budi pekerti pada anak usia dini di TK TA Suwawal Timur 06. 

Metode penelitian menggunakaan tahap perencanaan, sosialisai dan pelaksanaan. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK TA Suwawal Timur 

06 pada Oktober 2024. Objek penelitian ini tentang strategi guru dalam membangun nilai agama dan budi pekerti 

pada anak. Dari penelitian ini diperoleh bahwa penerapan PBL oleh guru di TK TA Suwawal Timur 06 

menerapkan metode pembelajaran dengan  membiasakan peserta didik dengan salam, makan atau minum sambil 

duduk, dan menggunakan kata-kata sopan. Pembiasaan berdoa, menjaga kebersihan juga menjadi bagian dari 

strategi pembelajaran ini. Penelitian ini  menunjukkan bahwa pembiasaan yang konsisten dan dukungan dari 

orang tua efektif dalam membentuk karakter dan budi pekerti anak usia dini. Penerapan PBL menjadi model 

penting dalam pendidikan nilai agama dan budi pekerti di TK TA Suwawal Timur 06. 

Kata kunci: Penerapan PBL; Aspek Agama; Aspek Budi Pekerti 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam rentang usia 0–6 tahun, dimana proses 

pertumbuhan dan perkembangan berlangsung sangat pesat. Pada tahap ini, daya serap anak sangat 

tinggi, sehingga segala bentuk pembelajaran dan informasi yang diberikan dapat mempengaruhi 

perkembangannya secara signifikan. Masa ini dikenal sebagai usia emas (Golden Age), di mana anak 
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mengalami pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang menjadi dasar 

untuk belajar serta berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, peran orang tua dan 

pendidik sangat penting dalam memberikan stimulus yang tepat guna mendukung proses tumbuh 

kembang anak. Stimulasi yang diberikan sejak dini berkontribusi pada perkembangan otak anak dan 

berpengaruh terhadap produksi hormon-hormon yang mendukung pertumbuhan. Dengan pemberian 

stimulus yang optimal, perkembangan fungsi kognitif, afektif, dan psikomotorik anak dapat 

ditingkatkan secara maksimal. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Pertiwi bahwa pemberian stimulus 

padaanak usia dini berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak. Berbagai penelitian telah 

mengkaji hakikat anak usia dini, khususnya pada anak TK. Beberapa ciri utama yang sering ditemukan 

meliputi keunikan dalam perkembangan setiap anak, ekspresi perilaku yang cenderung spontan, serta 

sifat aktif dan penuh energi. Selain itu, anak pada tahap ini juga menunjukkan sifat egosentris, memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi, serta antusias dalam mengeksplorasi berbagai hal di sekitarnya. Mereka 

cenderung ingin eksploratif dan memiliki jiwa petualang, serta kaya akan imajinasi dan fantasi. Namun, 

anak usia dini juga mudah mengalami frustrasi, kurang mempertimbangkan konsekuensi dalam 

bertindak, serta memiliki rentang perhatian yang relatif singkat. Masa ini merupakan masa belajar yang 

sangat potensial, di mana anak mulai menunjukkan minat yang lebih besar terhadap teman sebaya dan 

lingkungan sosialnya (Christin Souisa et al., 2024). 

Pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar menjadi 

individu yang produktif, mampu membawa perubahan dalam kehidupannya, serta memberikan manfaat 

bagi masyarakat. SDM yang unggul menjadi aset berharga bagi suatu bangsa. Dalam proses pendidikan, 

peran guru, siswa, dan orang tua sangatlah penting. Ketiga elemen tersebut saling berhubungan dan 

tidak dapat dipisahkan dalam upaya menciptakan sistem pendidikan yang efektif (Oktarina & Latipah, 

2021). Penguatan nilai-nilai keagamaan menjadi salah satu pilar utama dalam kehidupan manusia, 

karena berperan dalam membentuk individu yang berakhlak mulia serta memiliki keimanan yang kuat 

kepada Sang Pencipta. Di era modern saat ini, setiap orang menghadapi berbagai tantangan yang 

berkaitan dengan moral dan agama, yang semakin mendesak untuk disikapi dengan bijak. Sehubungan 

dengan hal tersebut, sangat perlu untuk mendidik anak-anak tentang agama dan pertumbuhan moral 

sejak dini, terutama di zaman sekarang ini ketika media sosial dan teman bermain memiliki pengaruh 

yang begitu besar. Sehingga anak-anak kurang bermoral dan menyebabkan lupa etika (Atin & Dian 

Eka, 2021). 

Pendidikan agama yang diterima anak harus mencakup pemberian pengetahuan keterampilan 

secara praktis dan kebiasaan baik yang akan meningkatkan citra positif pada anak dan akan 

membiasankan anak selalu positif (Hostini, 2022). Agama yang diperoleh sejak dini dapat memberikan 

pengaruh signifikan terhadap perkembangan agama anak di masa depan karena agama sangat penting 

untuk ditanamkan. Agama memegang peran yang sangat penting dalam mengatur sendi-sendi aspek 

kehidupan manusia dan mengarahkannya menuju pada kebaikan bersama (Wijayanti & Fauzi, 2024). 
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Salah satu hal yang harus dipelajari anak dalam kurikulum merdeka adalah nilai beragama dan sikap 

budi pekerti. Nilai-nilai ini sangat baik dan bermanfaat bagi perkembangan dan pertumbuhan anak, jadi 

mereka harus bisa berkembang dari usia dini (Eka et al., 2022). 

Pembelajaran nilai agama dan budi pekerti pada anak usia dini merupakan topik yang penting 

dalam upaya pengembangan karakter dan moral anak. Pengembangan budi pekerti pada anak usia dini 

sangat penting dalam membentuk karakter dan moral mereka. pengembangan budi pekerti pada anak 

usia dini adalah proses yang berkelanjutan. Konsistensi, keteladanan, dan pengulangan merupakan 

faktor penting dalam membantu anak-anak memperoleh pemahaman yang kuat dan menerapkan budi 

pekerti dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan anak usia dini merupakan upaya untuk mendukung 

proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Salah satu aspek penting yang dikembangkan dalam 

tahapan ini adalah penanaman nilai-nilai keagamaan serta pembentukan karakter dan budi pekerti 

(Haseng & Munirah, 2021). 

Pendidikan anak usia dini berperan dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara optimal. Salah satu aspek penting yang dikembangkan dalam proses ini adalah nilai agama dan 

budi pekerti. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, nilai-nilai tersebut menjadi salah satu capaian 

pembelajaran yang harus dicapai, mengingat perannya yang krusial dalam perkembangan anak. Oleh 

karena itu, penanamannya perlu dilakukan sejak usia dini. Namun, hingga kini, permasalahan terkait 

pendidikan agama, budi pekerti, dan akhlak masih menjadi tantangan yang membutuhkan solusi. Untuk 

menanamkan nilai-nilai tersebut di sekolah, diperlukan layanan yang sesuai dengan kebutuhan anak 

pada tahap usia dini. Melalui pendidikan anak usia dini, diharapkan dapat mengurangi tingkat kekerasan 

serta menumbuhkan perilaku positif pada anak. Dengan demikian, tercipta lingkungan yang kondusif 

untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka (Noer Safitri & Darsinah, 2023). 

TK RA Suwawal Timur 06 menangani ketidakseimbangan dalam aspek agama dan budi pekerti 

pada anak usia dini. Masalah utama yang muncul adalah kurangnya konsistensi dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dan budi pekerti ke dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu, 

metode pengajaran yang lebih fokus pada hafalan dan kurang pada praktik nyata menyebabkan anak-

anak sulit memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya 

pelatihan khusus bagi guru dalam mengajarkan nilai-nilai moral dan agama juga menjadi faktor yang 

meningkatkan kondisi ini. Akibatnya, meskipun anak-anak mungkin mengenal konsep dasar agama dan 

budi pekerti, penerapannya dalam interaksi sosial dan perilaku sehari-hari masih kurang optimal 

(Jatmiko & Suryo, 2022). 

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman untuk mengatur kegiatan belajar di dalam 

maupun di luar ruangan. Metode pembelajaran dengan model Problem Based Learning bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa berpikir secara kritis (Handayani & Koeswanti, 2021). PBL adalah 

konsep pembelajaran yang berkeyakinan bahwa anak-anak dapat belajar dengan lebih baik dan lebih 
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aktif jika lingkungan belajar dirancang secara alami. Hal ini berarti pembelajaran menjadi lebih 

bermakna ketika anak-anak aktif bekerja dan mengeksplorasi sendiri hal-hal yang mereka pelajari, 

bukan sekadar menerima informasi dari guru (Suratni, 2022). Pembelajaran berbasis masalah 

memungkinkan siswa memecahkan masalah nyata dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pengetahuan mereka sendiri. Metode ini juga membantu siswa menjadi lebih mandiri dan lebih percaya 

diri (Saputra, 2022). 

Problem Based Learning (PBL) memiliki banyak manfaat untuk penerapan nilai-nilai 

beragama dan sikap budi pekerti untuk anak usia dini. Melalui penerapan metode ini, anak-anak tidak 

hanya belajar konsep agama secara teoritis, tetapi juga memahami cara menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Yusutria, 2019). PBL mengajarkan anak untuk mempunyai pemikiran secara 

kritis dan kreatif untuk memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan nilai-nilai moral, seperti 

kejujuran, kerjasama, dan empati. Selain itu, PBL mendorong anak-anak untuk berkolaborasi, yang 

mengajarkan mereka pentingnya sikap saling menghargai dan gotong royong (Christin Souisa et al., 

2024). Anak juga menjadi lebih reflektif terhadap tindakan mereka sendiri, membangun kesadaran diri 

dan introspeksi yang lebih dalam terkait ajaran agama dan budi pekerti. Dengan menghubungkan 

pembelajaran agama dengan situasi nyata, PBL efektif dalam membentuk karakter dan perilaku baik 

sejak usia dini (Wahyudin, 2021). 

Menurut penelitian dari Aeni & Setiasih, (2024) menyatakan bahwa penerapan PBL pada anak 

usia dini efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan moral anak. Anak-anak yang 

terlibat dalam metode PBL cenderung lebih mampu memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Fitriani menekankan bahwa melalui PBL, anak-anak 

diajak untuk memecahkan masalah sehari-hari yang terkait dengan moralitas, sehingga mereka tidak 

hanya belajar secara pasif, tetapi aktif mengembangkan nilai budi pekerti. Mengkaji penerapan PBL 

dalam pendidikan karakter dan menemukan bahwa metode ini bisa untuk membantu anak dalam 

memahami konsep agama dan etika dengan lebih baik. Dalam penelitian Dirgantini et al., (2023) 

mengungkapkan bahwa PBL memungkinkan anak-anak untuk menghubungkan nilai-nilai agama 

dengan situasi nyata yang mereka hadapi. Melalui PBL, anak belajar untuk bertindak secara etis, untuk 

mengambil keputusan yang terbaik, dan memiliki tanggung jawab pada pilihan mereka, yang 

merupakan inti dari budi pekerti. Dari hasil penelitian terdahulu dapat kita simpulkan bahwa ada 

perbedaaan penelitian, maka penulis mengambil judul penerapan (PBL) Problem Based Learning dalam 

meningkatkan kemampuan aspek agama dan budi pekerti anak usia dini di TK TA Suwawal Timur 06 

yaitu strategi guru dan dalam konteks kurikulum merdeka ini (Indarta et al., 2022).  

Pada Pendidikan Anak Usia Dini TK TA Suwawal Timur 06, juga mengahadapi tantangan pada 

usia dini, pendidikan anak usia dini adalah tahapan penting pada berkembangnya anak. Strategi untuk 

menerpkan PBL dalam meningkatkan kemampuan aspek beragama dan sikap budi pekerti pada anak di 

TK TA Suwawal Timur 06 sangat penting untuk membentuk anak menjadi orang yang beragama dan 
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berbudi pekerti luhur. Nilai beragama dan sikap budi pekerti pada anak harus menjadi bagian integral 

dari proses pembelajaran secara keseluruhan (Awan & Hasibuan, 2020). Peserta didik yang sangat 

dinamis dalam perkembangan sosial, emosional, dan kognitif berusia tiga hingga enam tahun. Pada usia 

ini, penerapan nilai-nilai agama dan moral dapat membantu anak memahami dan menghayati ajaran 

agama dan membentuk perilaku yang baik dan positif. Masih sering dijumpai anak makan atau minum 

sambal berdiri dan tidak membuang sampah pada tempatnya (Juhriati & Rahmi, 2022). Tujuan 

penelitian ini berdasarkan temuan dari peneliti sebelumnya yaitu nilai agama dan budi pekerti pada anak 

sangat penting dan sebagai upaya pengubahan perilaku anak untuk menjadi lebih baik, terutama dalam 

mendidik budi pekerti pada anak usia dini pada TK TA Suwawal Timur 06. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif ini 

dengan metode atau pendekatan studi kasus. Penelitian ini disusun sebagai penelitian induktif yakni 

mencari dan mengumpulkan data yang ada di lapangan dengan tujuan untuk mengetahui strategi dalam 

membangun nilai agama dan budi pekerti pada anak, melalui pembelajaran berbasis proyek pada anak 

usia dini dalam kerangka Kurikulum Merdeka.  

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai karakter yang muncul selama 

proses pembelajaran tersebut. Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK TA Suwawal Timur 06 pada 

Oktober 2024. Objek penelitian ini adalah siswa TK A dan B yang berjumlah 46 siswa. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi adalah proses membuka penelitian terhadap suatu objek. Dalam konteks proses pengumpulan 

data, observasi bagian menjadi partisipan dan non-partisipan. Dalam penelitian ini, observasi partisipan 

adalah jenis observasi yang digunakan di TK TA Suwawal Timur 06. 

Wawancara Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara bebas 

terpimpin. (Suhartono & Latifah, 2019) Wawancara bebas terpimpin merupakan jenis wawancara 

dimana pertanyaan diajukan secara fleksibel, namum tetap berpedoman pada panduan wawancara yang 

telah disusun sebelumnya. Pertanyaan dapat berkembang secara dinamis selama proses wawancara. 

Peneliti mendapatkan informasi langsung dengan teknik wawancara dari Ibu Guru yang mengajar di 

TK TA Suwawal Timur 06.  

Dokumentasi menurut (Nurfadhillah et al., 2022) merupakan metode dengan cara 

mengumpulkan Data dan informasi  dokumen dan gambar  berupa buku, arsip, laporan dan informasi 

yang mendukung penelitian. Fungsi dokumen untuk mengumpulkan dan menganalisis data. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengambilan gambar saat proses 

pembelajaran di TK TA Suwawal Timur 06. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Problem Based Learning 

Hasil dar penelitian yang dilakukan melalui tahap pertama perencanaan, tahap perencanaan ini dengan 

melakukan pemilihan metode dalam menemukan asetnya. Metode yang dipilih adalah metode pemetaan 

aset individu karena untuk mengidentifikasi keterampilan dan potensi guru, peserta didik di TK TA 

Suwawal Timur 06. Setelah itu ada tahap kedua sosialisasi, tahap sosialisasi di TK TA Suwawal Timur 

06. dilaksanakan pada Oktober 2024 dengan fokus utama pada koordinasi bersama Guru TK TA 

Suwawal Timur 06 dan yang terahir ada tahap pelaksanaan, tahap pelaksanaan pengabdian di TK TA 

Suwawal Timur 06 dilakukan selama dua hari. Hasil penilaian ini digunakan sebagai laporan 

perkembangan anak kepada orang tua, evaluasi tahap pembelajaran, serta digunakan sebagai 

pengembangan pembelajaran selanjutnya. Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur 

ketercapaian siswa terhadap standar dan tujuan pembelajaran serta sebagai bahan perencanaan kegiatan 

pembelajaran selanjutnya(Christin Souisa et al., 2024).  

Penelitian ini menekankan pentingnya pendidikan bagi anak usia dini di TK TA Suwawal 

Timur 06 dengan pemberian rangsangan atau stimulus cara belajar yang sesuai dengan tahapan pada 

anak agar potensi yang dimiliki oleh anak dapat berkembang secara positif. (Christin Souisa et al., 2024) 

Suatu cara menerapkan metode pembelajaran yang sesuai agar proses berkembangnya anak bisa lebih 

efektif dengan menerapkan metode belajar Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan 

aspek beragama dan sikap budi pekerti. Problem Based Learning merupakan suatu Langkah untuk untuk 

mengembangkan metode bermain sambil belajar. Problem Based Learning diimplementasikan dengan 

cara menjadikan anak sebagai objek pembelajaran. yaitu isuatu ipendekatan iyang iberdasarkan iprinsip 

iconstructive, iproblem isolving, iinquiri iriset, iintegrated istudies. iDalam iPBL, ianak idapat 

imengembangkan idengan isuatu iproyek iindividu iatau ikelompok iuntuk imenghasilkan iproduk 

(Awan & Hasibuan, 2020). 

PBL dalam penelitian ini diterapkan melalui berbagai skenario pembelajaran yang mengajak 

anak untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan aspek agama dan moral. Misalnya, 

anak diajak untuk berdiskusi dan menemukan solusi terhadap situasi seperti berbagi dengan teman, 

menghormati orang tua, dan pentingnya berdoa sebelum melakukan aktivitas. Guru bertindak sebagai 

fasilitator yang membimbing anak untuk memahami nilai-nilai tersebut melalui eksplorasi, interaksi 

sosial, serta refleksi terhadap pembelajaran berbasis masalah ini juga dikombinasikan dengan metode 

bermain, bercerita, dan simulasi untuk menarik minat anak serta membantu mereka memahami konsep 

abstrak dengan lebih konkret. Melalui metode ini, anak tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif 

tetapi juga diajak untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai agama dan budi pekerti dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Penerapan metode Problem Based Learning (PBL) di TK RA Suwawal Timur 06 menunjukkan 
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hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan anak-anak usia dini. Melalui 

metode ini, anak diajak untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan menghadapi 

situasi nyata yang memerlukan pemecahan masalah. Dari hasil observasi yang dilakukan kepada 46 

siswa, dalam waktu penerapan penelitian selama satu bulan. Anak-anak menjadi lebih terlibat dan 

termotivasi dalam pembelajaran, karena mereka merasa memiliki peran penting dalam menemukan 

solusi. Selain itu, metode PBL berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif anak-

anak, serta membantu mereka mengembangkan kemampuan bekerja sama dalam tim. Pendekatan ini 

juga memungkinkan anak-anak untuk lebih memahami dan menerapkan nilai-nilai agama dan budi 

pekerti dalam kehidupan sehari-hari, karena mereka belajar melalui pengalaman langsung dan refleksi 

atas tindakan mereka. Secara keseluruhan, penerapan metode Problem Based Learning di TK RA 

Suwawal Timur 06 telah memperkaya proses pembelajaran dan membantu anak-anak mengembangkan 

kompetensi sosial dan moral yang lebih baik (Indarta et al., 2022). 

    

                Gambar 1. Kegiatan  menggambar                              Gambar 2. Kegiatan shalat 

Dalam merancang kegiatan (PBL) Problem Based Learning dalam pembelajaran sehari-hari, 

Guru di TK TA Suwawal Timur 06 merancang silabus dan RPP sebelum melaksanakan pembelajaran 

dengan cara langkah pelaksanaan model PBL melalui pertanyaan, perencanaan, penjadwalan, 

pemantauan dan evaluasi. Dengan pembelajaran yang diterapkan oleh guru siswa merespon cukup baik, 

anak-anak juga diajak untuk mengikuti kegiatan sholat berjamaah dan menggambar bersama. Hal ini 

akan diterapkan secara rutin, dengan harapan memberikan kebiasaan kegiatan yang positif kepada anak-

anak. 

Penerapan Aspek Agama dan Budi Pekerti 

Untuk membentuk karakter atau budi pekerti yang baik,peserta didik diberikan penanaman nilai 

nilai moral atau sikap positif oleh guru saat berada disekolah. Sehingga guru juga harus mempunyai 

akhlak yang baik pula untuk bisa memberikan keteladanan yang baik bagi peserta didiknya (Christin 

Souisa et al., 2024). Saat nilai-nilai karakter atau budi pekerti luhur ditumbuhkan sejak usia dini 

melewati contoh atau keteladanan dan pembiasaan agar melekat dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik yang bisa di terapkan dalam kehidupannya, dengan membiasakan berdoa sebelum dan setelah 
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pembelajaran dengan menerapkan sikap yang baik kemudian melaksanakan shalat dhuha sebelum jam 

istirahat. Karena kebiasaan yang baik dari kecil dapat mempengaruhi akhlak dan karakter di masa 

depan. Peserta didik dapat tumbuh menjadi pribadi yang selalu mengerjakan perintah Allah SWT dan 

hal-hal baik lainnya yang ia dapat dari sejak kecil (Widiastuti et al., 2024). 

Hasil penerapan pada siswa dengan praktik selama satu bulan, dengan melakukan pembiasaan 

pada siswa saat makan atau minum dengan duduk. Untuk membiasakan kebiasaan yang baik anak-anak 

di TK TA Suwawal Timur 06 diajarkan untuk makan dan minum sambal duduk. Guru membiasakan 

untuk memberi arahan kepada anak-anak sebelum memasuki waktu istirahat dan setelah pembelajaran, 

untuk membaca hadist mengenai adab saat makan dan minum sambal duduk, kemudian diajak membaca 

doa sebelum makan (Christin Souisa et al., 2024). Guru memberikan arahan untuk selalu berucapan 

terimakasih, maaf, minta tolong, dan permisi. Kata “maaf”, “terimakasih”, “tolong”, dan “permisi” 

adalah kata penting yang harus ditanamkan dalam jati diri siswa. Karena hal tersebut sangat penting 

dan berkaitan dengan nilai beragama dan sikap budi pekerti seorang yang baik. Di TK TA Suwawal 

Timur 06 guru selalu membiasakan dan membimbing peserta didiknya dalam bertindak di kelas maupun 

diluar kelas (Kurnia & Mukhlis, 2023).   

Guru di TK TA Suwawal Timur 06 dapat membimbing siswa dengan cara (1) Memberikan 

orientasi tentang masalah kepada siswa. (2) Mengarahka siswa dalam proses penyelesaian masalah. (3) 

Membimbing siswa secara mandiri dan kelompok dalam menyelesaikan tugas. (4) Memberikan 

pengetahuan tentang feedback untuk meminimalisir kelemahan dan memberikan arahan. Dengan 

memberikan contoh konkret dan diskusi yang melibatkan situasi pada kehidupan keseharian diharapkan 

dapat memberikan hasil pembelajaran dan minat siswa untuk belajar. 

Ditinjau dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Noer Safitri & Darsinah, (2023) 

mendefinisikan bahwa dalam membangun nilai agama dan budi pekerti pada anak usia dini, tidak hanya 

berpusat pada anak dalam melakukan kegiatan, tetapi perlunya dukungan dan partisipasi dari guru 

melalui keteladanan dan pengkondisian lingkungan sekolah. Observasi yang di lakukan di TK TA 

Suwawal Timur 06, ditemukan adanya kegiatan yang mendorong tertanamnya nilai agama dan sikap 

budi pekerti. Pertama, adanya pembiasaan berdo’a, baik sebelum maupun sesudah pembelajaran. Do’a 

yang dibaca sebelum pembelajaran adalah surah al-fatihah dan asmaul husna. Sedangkan do’a yang 

dibaca sesudah pembelajaran adalah surah al‘asr, do’a kebaikan dunia akhirat, do’a bepergian. 

Penanaman nilai agama pada peserta didik menjadi langkah terpenting dalam membangun karakter anak 

bangsa yang berakhlak mulia, yang hasilnya dapat tercermin dalam perilaku positif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pembiasaan menjaga kebersihan dan kesehatan. Pembiasaan menjaga kebersihan dan kesehatan 

ditinjau dari saat pembelajaran berlangsung, waktu istirahat dan setelah pembelajaran. Pembelajaran di 

TK sering menggunakan media pembelajaran berupa kertas origami, lem dan media lainnya. Maka, 
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tidak jarang ada sampah yang berserakan saat jam Pelajaran. Tidak jarang pula, saat pembelajaran yang 

menggunakan media lem atau cat air, peserta didik malah bermain-main dan mengotori tangan mereka. 

Sehingga,guru langsung bertindak mengintruksikan untuk cuci tangan dan membuang sampahnya di 

tempat sampah. Saat jam istirahat, biasanya peserta didik mengkonsumsi makanan atau minuman yang 

menimbulkan sampah Maka dari itu, guru juga memberi instruksi untuk sampah makanan dan minuman 

harus selalu dibuang di tempat sampah. Sesudah pembelajaran, setelah berdo’a guru memberi ice 

breaking tentang menjaga kebersihan dan kesehatan sudah anak-anak sampai di rumah (Eka et al., 

2022). 

Penerapan aspek agama dan budi pekerti dengan metode Problem Based Learning (PBL) pada 

TK RA Suwawal Timur 06 menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai moral dan keagamaan oleh anak-anak. Melalui metode PBL, anak-anak diajak 

untuk menghadapi berbagai situasi sehari-hari yang menuntut solusi berdasarkan nilai-nilai agama dan 

moral, seperti bagaimana menunjukkan sikap saling menghargai, jujur, dan bekerja sama dalam 

kegiatan kelompok. Proses ini membuat anak-anak lebih aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah, 

yang memperkuat pemahaman mereka tentang pentingnya nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata. 

Selain itu, metode ini membantu anak-anak untuk lebih terlibat dalam pembelajaran, menjadikan nilai-

nilai agama dan budi pekerti sebagai bagian integral dari perilaku mereka, sehingga mereka lebih 

mampu menerapkan konsep-konsep ini dalam interaksi sosial dan kegiatan sehari-hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan pemahaman anak 

tentang konsep agama serta membentuk sikap moral yang lebih baik. Anak menjadi lebih aktif dalam 

mengamalkan nilai-nilai seperti jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan saling menghormati. Selain itu, 

metode ini juga mendorong anak untuk lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah serta meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan interaksi sosial mereka. Namun efektivitas PBL dalam menanamkan aspek 

agama dan budi pekerti juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kesiapan guru dalam 

membimbing pendidikan, kemampuan anak dalam memahami skenario yang diberikan, serta dukungan 

dari lingkungan keluarga dan sekolah. Anak yang mendapatkan stimulasi positif baik di sekolah 

maupun di rumah cenderung mengalami perkembangan moral yang lebih optimal. 

 

Evaluasi Hasil Penerapan Problem Based Learning 

Setelah diterapkanya (PBL) Problem Based Learning di TK TA Suwawal Timur 06, siswa 

mengalami perbedaan dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Hal ini didukung penelitian dari Togatorop 

& Simaremare, (2023) yang menjelaskan pembelajaran PBL ini memberikan dorongan bagi anak untuk 

berpikir secara kreatif dan perubahan sikap karena didukung oleh peralatan dan rancangan pembelajaran 

yang sesuai. Guru pada TK ini melakukan penilaian formatif melalui kontak tatap muka dengan individu 

dan kelompok. Kegiatan ini dilakukan secara rutin kedepannya dengan harapan siswa dapat 
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mengembangkan sikap untuk lebih baik lagi pada kehidupan sehari-harinya. Guru di TK senantiasa 

mengahadirkan inovasi pembelajaran PBL agar pembelajaran tetap menarik dan siswa pun terus 

berpartisipasi aktif serta antusias dalam mengikuti kegiatan belajar.  

Hal ini menunjukkan bahwa metode PBL mampu meningkatkan pemahaman anak terhadap 

nilai-nilai agama dan moral melalui proses pembelajaran yang aktif dan berbasis pemecahan masalah. 

Anak menjadi lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran, menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, 

serta mampu menghubungkan konsep agama dan budi pekerti dengan situasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun efektivitas PBL sangat bergantung pada peran guru sebagai fasilitator, pemilihan 

skenario yang sesuai, serta lingkungan pembelajaran yang mendukung. Tantangan utama dalam 

penerapan metode ini adalah keterbatasan daya perhatian anak usia dini dan kebutuhan akan variasi 

strategi agar tetap menarik serta mudah dipahami. Oleh karena itu, pelatihan guru, penggunaan media 

interaktif, serta keterlibatan orang tua menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan hasil 

pembelajaran berbasis PBL. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa PBL merupakan 

pendekatan yang potensial dalam menanamkan nilai-nilai agama dan budi pekerti, namun perlu adanya 

strategi pendukung agar penerapannya lebih efektif dan berkelanjutan. 

Evaluasi penerapan aspek agama dan budi pekerti dengan metode Problem Based Learning 

(PBL) di TK RA Suwawal Timur 06 menunjukkan beberapa hasil yang positif, namun juga 

mengungkap beberapa tantangan yang perlu diperbaiki. Dari sisi positif, metode PBL berhasil 

meningkatkan keterlibatan aktif anak-anak dalam proses, memperkuat pemahaman mereka terhadap 

nilai-nilai pembelajaran agama dan budi pekerti, serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kerja sama. Anak-anak lebih mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam situasi nyata, seperti 

menunjukkan sikap saling menghormati, kejujuran, dan tanggung jawab. Namun tantangan yang 

dihadapi meliputi kebutuhan akan pelatihan lebih lanjut bagi guru untuk mengelola diskusi dan kegiatan 

berbasis masalah secara efektif, serta perlunya waktu yang cukup untuk setiap aktivitas agar anak-anak 

dapat benar-benar memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. Selain itu, keberagaman 

latar belakang anak-anak juga menuntut penyesuaian materi dan pendekatan agar lebih inklusif dan 

relevan bagi semua siswa. Dengan mengatasi tantangan ini, penerapan PBL dapat lebih optimal dalam 

mendukung perkembangan nilai-nilai agama dan budi pekerti pada anak usia dini di TK RA Suwawal 

Timur 06. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian di atas dapat ditarik Kesimpulan bahwa penerapan metode Problem Based 

Learning (PBL) di TK RA Suwawal Timur 06 menunjukkan hasil yang positif dalam menstimulasi 

kemampuan aspek agama dan budi pekerti pada anak usia dini di TK TA Suwawal Timur 06. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa metode Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan yang efektif 



Analisis Penerapan PBL (Problem Based Learning) Dalam Menstimulasi Kemampuan Aspek Agama Dan Budi Pekerti Pada 
Anak Usia Dini 

Anggun Maulida Pramashella, Sofa Muthohar   207 

 

 
 

dalam menstimulasi kemampuan aspek agama dan budi pekerti pada anak usia dini di TK TA Suwawal 

Timur 06. Metode ini memungkinkan anak untuk belajar melalui eksplorasi, diskusi, dan pengalaman 

langsung, sehingga mereka tidak hanya memahami konsep agama dan moral, tetapi mampu 

menerapkannya juga dalam kehidupan sehari-hari. Melalui metode ini, anak diajak untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan menghadapi situasi nyata yang memerlukan 

pemecahan masalah. Dari hasil observasi yang dilakukan kepada 46 siswa, dalam waktu penerapan 

penelitian selama satu bulan. Anak-anak menjadi lebih terlibat dan termotivasi dalam pembelajaran, 

karena mereka merasa memiliki peran penting dalam menemukan solusi. Selain itu, metode PBL 

berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif anak-anak, serta membantu mereka 

mengembangkan kemampuan bekerja sama dalam tim. Penerapan aspek agama dan budi pekerti dengan 

metode Problem Based Learning (PBL) pada TK RA Suwawal Timur 06 menghasilkan peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman dan penerapan nilai-nilai moral dan keagamaan oleh anak-anak. 

Namun keberhasilan PBL sangat bergantung pada kesiapan guru, keterlibatan orang tua, serta dukungan 

lingkungan yang kondusif. Dengan implementasi yang tepat, PBL dapat menjadi metode pembelajaran 

yang efektif dalam membentuk karakter anak sejak usia dini. 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu melakukan evaluasi yang lebih 

lanjut terhadap efektivitas program pembelajaran (PBL) Problem Based Learning dalam aspek agama 

dan budi pekerti, mengembangkan instrumen yang lebih spesifik untuk penelitian guna mengukur 

perkembangan budi pekrti anak usia dini, dan mengembangkan inovasi atau ide gagasan baru baik dari 

keilmuan disiplin ilmu dan model pembelajaran yang lebih inovasi dalam upaya membentuk nilai dan 

budi pekerti anak usia dini. 
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